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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of relative advantage, top management
support, trading partner pressure, service provider support, and technological innovation on
the adoption of cloud accounting among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the
Soloraya region. This research employs a quantitative approach with a causal associative
design. The data used are primary data collected through questionnaires distributed to 107
respondents using purposive sampling. Data analysis was conducted using the Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with SmartPLS 4 software. The
results indicate that all independent variables—relative advantage, top management support,
trading partner pressure, service provider support, and technological innovation—have a
positive and significant effect on the adoption of cloud accounting among MSME:s in Soloraya.
This finding suggests that technological, organizational, and environmental factors play a
crucial role in driving MSMESs’ digital transformation. The study implies that enhancing digital
literacy, strengthening managerial support, and fostering collaboration with business partners
and service providers are essential to accelerate the adoption of cloud-based accounting
systems. This research is expected to contribute theoretically to the literature on technology
adoption and provide practical insights for MSME practitioners, service providers, and
policymakers in designing strategies for MSME digitalization in Indonesia.

Keywords : cloud accounting, MSMEs, relative advantage, top management support,
trading partner pressure, technological innovation, technology adoption.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keunggulan relatif, dukungan
manajemen puncak, tekanan mitra dagang, dukungan penyedia layanan, dan inovasi
teknologi terhadap adopsi cloud accounting pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di wilayah Soloraya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif kausal. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada 107 responden dengan teknik purposive sampling.
Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen, yaitu keunggulan relatif, dukungan manajemen puncak,
tekanan mitra dagang, dukungan penyedia layanan, dan inovasi teknologi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap adopsi cloud accounting pada UMKM di Soloraya. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan berperan penting dalam
mendorong transformasi digital UMKM. Temuan ini memberikan implikasi bahwa
peningkatan literasi digital, dukungan manajerial, serta kolaborasi dengan mitra dan
penyedia layanan menjadi kunci dalam mempercepat adopsi teknologi akuntansi berbasis
cloud. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
literatur adopsi teknologi serta menjadi referensi praktis bagi pelaku UMKM, penyedia
layanan, dan pemerintah dalam merancang strategi digitalisasi UMKM di Indonesia.
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Kata kunci : cloud accounting, UMKM, keunggulan relatif, dukungan manajemen
puncak, tekanan mitra dagang, inovasi teknologi, adopsi teknologi.

PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang pesat, penggunaan teknologi
informasi telah menjadi bagian integral dari strategi bisnis, tidak hanya bagi
perusahaan besar, tetapi juga bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Salah
satu bentuk inovasi digital yang kini banyak dilirik oleh pelaku usaha adalah sistem
akuntansi berbasis cloud atau dikenal dengan istilah cloud accounting. Cloud
accounting merupakan sistem pencatatan dan pengelolaan keuangan berbasis
teknologi cloud computing, yang memungkinkan data akuntansi diakses secara real-
time melalui internet tanpa perlu menggunakan server lokal. Dengan menggunakan
cloud accounting, pelaku UMKM dapat mengelola keuangan secara efisien,
menghemat biaya infrastruktur, dan meningkatkan mobilitas serta fleksibilitas
dalam pengambilan keputusan keuangan (Rittinghouse & Ransome, 2017).

Cloud accounting memiliki beberapa keunggulan dibandingkan sistem
akuntansi konvensional. Di antaranya adalah efisiensi biaya, kemudahan akses,
skalabilitas, dan peningkatan kolaborasi antara pemilik usaha dengan akuntan atau
konsultan keuangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kwarteng et al.
(2021), cloud accounting juga terbukti meningkatkan transparansi dan akurasi
laporan keuangan, yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan UMKM yang
seringkali masih dikelola secara manual.

Di tingkat global, banyak negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, dan
Australia telah mengadopsi cloud accounting secara luas, terutama di kalangan
usaha kecil dan menengah (UKM). Laporan dari Xero (2023) menyebutkan bahwa
lebih dari 70% UKM di negara-negara tersebut telah beralih ke sistem cloud
accounting untuk mendukung efisiensi dan transparansi pengelolaan keuangan.
Studi Deloitte (2022) juga menemukan bahwa UKM yang menggunakan cloud
accounting mengalami peningkatan produktivitas sebesar 25-30% karena proses
keuangan menjadi lebih cepat dan akurat. Fakta ini menunjukkan bahwa teknologi
cloud accounting bukan sekadar tren, tetapi telah menjadi kebutuhan utama dalam
mendukung daya saing bisnis.

Di Indonesia, digitalisasi UMKM juga menjadi perhatian utama pemerintah
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan data Kementerian
Koperasi dan UKM (2023), terdapat lebih dari 65 juta UMKM yang berkontribusi
sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Namun, masih banyak UMKM
yang belum memanfaatkan teknologi secara optimal, termasuk dalam hal
pencatatan keuangan. Laporan Katadata Insight Center (2022) menunjukkan bahwa
hanya sekitar 25% UMKM yang telah mengadopsi sistem digital seperti cloud
accounting. Sebagian besar pelaku UMKM masih menggunakan pembukuan manual

455 | Volume 8 Nomor 5 2026


http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/12077

R eslaj; ({etgww Gducition Social Jaa Rotbe Jourval

Volume 8 Nomor 5 (2026) 454 - 465 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v8i5.12077

atau spreadsheet sederhana yang rentan terhadap kesalahan dan tidak efisien dalam
jangka panjang.

Kondisi serupa juga terjadi di Provinsi Jawa Tengah. Meskipun menjadi salah
satu provinsi dengan jumlah UMKM terbesar di Indonesia, tingkat adopsi teknologi
digital, termasuk cloud accounting, masih rendah. Menurut Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Jawa Tengah (2023), banyak pelaku UMKM masih belum memiliki
pemahaman yang memadai tentang manfaat cloud accounting, serta menghadapi
hambatan seperti kurangnya pelatihan dan akses terhadap infrastruktur teknologi.
Penelitian Arifin dan Wahyudi (2023) juga menyebutkan bahwa rendahnya literasi
digital dan keraguan terhadap keamanan data menjadi penyebab utama lambatnya
adopsi sistem akuntansi berbasis cloud.

Jika difokuskan lebih lanjut pada wilayah Soloraya, yang mencakup Kota
Surakarta dan sekitarnya seperti Klaten, Boyolali, Sukoharjo, Sragen, Karanganyar,
dan Wonogiri, merupakan kawasan yang dikenal dengan kekuatan sektor UMKM di
bidang batik, kerajinan, kuliner, hingga industri kreatif. Namun, berdasarkan
laporan Dinas Koperasi dan UKM Kota Surakarta (2024), tingkat adopsi aplikasi
keuangan digital di wilayah ini masih rendah, yakni di bawah 30%. Padahal,
digitalisasi termasuk penggunaan cloud accounting sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan daya saing UMKM, terutama dalam hal pengelolaan keuangan yang
lebih tertata dan transparan. Pelaku usaha yang masih mengandalkan pembukuan
manual seringkali mengalami kesulitan saat mengajukan pinjaman ke bank atau
dalam proses audit keuangan. Adopsi cloud accounting pada UMKM di Soloraya
dipengaruhi oleh beberapa faktor penting yang telah diidentifikasi melalui kajian
literatur. Penelitian ini berfokus pada lima variabel utama, yaitu keunggulan relatif,
dukungan manajemen puncak, tekanan mitra dagang, dukungan penyedia layanan,
dan inovasi teknologi, yang masing-masing diyakini memiliki hubungan dengan
keputusan adopsi teknologi baru.

Keunggulan relatif mengacu pada seberapa jauh suatu penemuan dianggap
lebih unggul daripada teknologi atau sistem sebelumnya dalam hal keunggulan,
efisiensi, dan efektivitas (Rogers, 2003). Dalam konteks akuntansi berbasis cloud,
manfaat ini mencakup penghematan biaya, akses data secara real-time, peningkatan
akurasi pelaporan, dan kapasitas untuk berinteraksi dengan sistem lain. Kaitannya
adalah semakin banyak UMKM melihat keunggulan relatif dari akuntansi berbasis
cloud, semakin besar kemungkinan mereka untuk menggunakannya. Alasannya
adalah jika pelaku bisnis yakin bahwa sistem baru ini memberikan nilai tambah
yang sebenarnya, mereka akan termotivasi untuk meninggalkan metode lama yang
kurang efisien. Keunggulan yang jelas akan memperkuat persepsi bahwa
berinvestasi dalam teknologi ini bermanfaat. Kwarteng et al. (2021) menemukan
bahwa manfaat yang dirasakan sangat penting dalam mendorong adopsi cloud
accounting. Sementara itu, Misra et al. (2016) menemukan bahwa di beberapa
UMKM, keunggulan relatif tidak selalu memiliki dampak substansial jika pelaku
perusahaan kurang memiliki kesadaran atau literasi teknologi dasar.
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Dukungan manajemen puncak mencakup partisipasi aktif para pemimpin
dalam pengambilan keputusan, penyediaan sumber daya, dan bimbingan tentang
inovasi teknis (Ifinedo, 2011). Peran pemilik dalam UMKM sangat penting karena
mereka sering kali memiliki kendali penuh atas pilihan bisnis. Hubungannya adalah
semakin banyak manajemen puncak mendukung dan berkomitmen pada cloud
accounting, semakin besar kemungkinan perusahaan akan mengadopsinya. Karena
jika perusahaan berjalan tanpa komitmen kepemimpinan, inovasi teknologi tidak
akan mungkin tercapai karena kurangnya arahan strategis, pendanaan, dan
antusiasme personel. Dukungan pemilik juga penting untuk mengatasi pertentangan
internal. Ramayah et al. (2016) menemukan bahwa partisipasi kepemimpinan
sangat penting dalam menghasilkan transformasi. Namun, Thong et al. (1996)
menemukan bahwa dalam keadaan tertentu, dukungan manajemen tidak memiliki
pengaruh yang signifikan jika pilihan adopsi lebih dipengaruhi oleh tekanan
eksternal atau tanggung jawab regulasi daripada oleh keputusan internal.

Tekanan mitra dagang menunjukkan pengaruh atau persyaratan dari entitas
luar, termasuk pelanggan, pemasok, atau mitra, untuk mengadopsi sistem tertentu
guna mematuhi standar kolaborasi (Tornatzky dan Fleischer, 1990). Hubungannya
adalah bahwa peningkatan tekanan dari mitra dagang mengarah pada kemungkinan
yang lebih tinggi bagi UMKM untuk mengadopsi cloud accounting. Alasannya adalah,
agar UMKM dapat terus bersaing dan menegakkan kolaborasi, mereka harus
memenuhi harapan mitra terkait transparansi laporan, aksesibilitas data, dan
kecepatan transaksi. Jika UMKM gagal mematuhi standar digital yang diantisipasi
oleh mitra, mereka membahayakan peluang bisnis potensial. Zhu et al. (2006)
memperkuat kesimpulan ini dengan menunjukkan bahwa tekanan eksternal
mendorong adopsi yang lebih cepat. Meskipun demikian, Molla dan Licker (2005)
menemukan bahwa pada UMKM yang lebih kecil dan lebih otonom, tekanan dari
mitra dagang mungkin tidak selalu memiliki dampak yang nyata karena mereka
kurang bergantung pada mitra besar atau rantai pasokan terstruktur.

Dukungan penyedia layanan mencakup kualitas layanan vendor, seperti
pelatihan, bantuan teknis, layanan purna jual, dan bantuan implementasi (Ramayah
et al, 2016). Hubungannya, semakin baik dukungan yang diberikan penyedia
layanan, semakin besar kemungkinan UMKM untuk mengadopsi cloud accounting.
Banyak UMKM menghadapi keterbatasan teknologi dan kurangnya keakraban
dengan teknologi baru. Keberadaan penyedia yang responsif akan meredakan
kekhawatiran, meningkatkan kepercayaan, dan mempercepat proses peralihan.
Studi Ramayah et al. (2016) mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa
dukungan vendor mendorong adopsi. Namun, Oliveira dan Martins (2011)
menunjukkan bahwa dukungan vendor mungkin tidak memiliki dampak substansial
jika pelaku bisnis memprioritaskan biaya awal atau masalah jangka pendek di atas
kualitas bantuan jangka panjang.

Inovasi teknologi mengacu pada kesiapan organisasi untuk menerima
perubahan, yang mencakup kesiapan infrastruktur, keterampilan sumber daya
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manusia, dan budaya inovatif (Zhu et al, 2006). Semakin kuat orientasi inovasi
organisasi, semakin besar kemungkinan UMKM untuk menerapkan cloud
accounting. Organisasi yang reseptif terhadap perubahan lebih siap untuk
beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Mereka biasanya memiliki pola pikir
belajar, keinginan untuk mencoba hal-hal baru, dan lingkungan yang mendukung. Di
sisi lain, organisasi konservatif lebih cenderung menolak atau menunda adopsi,
bahkan ketika manfaatnya jelas. Zhu et al. (2006) menemukan bahwa kesiapan
inovasi meningkatkan adopsi teknologi. Namun, Thong (1999) juga mengungkapkan
bahwa terbatasnya infrastruktur atau minimnya tenaga kerja terampil dapat
mengurangi dampak inovasi teknologi, meskipun organisasi memiliki fokus inovatif.

Dalam konteks tersebut, penerapan cloud accounting menjadi sangat penting
bagi UMKM di Soloraya. Selain memudahkan pencatatan keuangan, teknologi ini
membantu pelaku usaha dalam menyusun laporan secara real-time, mengelola arus
kas, serta meningkatkan transparansi keuangan. Kemampuan ini akan menjadi nilai
tambah bagi UMKM yang ingin memperluas jaringan bisnis, mengajukan
pembiayaan, atau berpartisipasi dalam proyek pemerintah dan kerja sama
internasional. Dengan cloud accounting, UMKM juga dapat lebih siap menghadapi
tantangan era digital yang mengedepankan kecepatan, keterbukaan, dan efisiensi.

Adopsi cloud accounting bukan hanya soal mengikuti tren teknologi, tetapi
menjadi kebutuhan strategis dalam menghadapi tantangan bisnis modern. Beberapa
alasan mengapa cloud accounting perlu diterapkan di kalangan UMKM di Soloraya
antara lain:

1. Meningkatkan efisiensi operasional. Dengan sistem berbasis cloud, UMKM
tidak perlu lagi mengeluarkan biaya besar untuk perangkat keras dan
pemeliharaan sistem lokal.

2. Mempermudah akses keuangan. Pemilik usaha dapat memantau kondisi
keuangan secara real-time di mana pun dan kapan pun.

3. Meningkatkan kredibilitas usaha. Laporan keuangan yang akurat dan
terstruktur memudahkan UMKM dalam menjalin kerja sama bisnis dan
mengakses permodalan.

4. Mendorong literasi digital. Penggunaan teknologi modern dapat mendorong
pelaku UMKM untuk meningkatkan kapasitas digital mereka.

5. Menyesuaikan dengan kebijakan pemerintah. Pemerintah Indonesia
mendorong digitalisasi UMKM melalui berbagai program, termasuk
penggunaan sistem keuangan berbasis teknologi.

Berdasarkan uraian tersebut, ditambah dengan temuan-temuan dalam
berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang bervariasi dan belum
konsisten mengenai faktor-faktor yang memengaruhi adopsi cloud accounting, maka
diperlukan suatu penelitian lanjutan yang lebih kontekstual dan empiris. Hal ini
menjadi dasar dilakukannya penelitian ini, yang bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam pengaruh keunggulan relatif, dukungan manajemen puncak, tekanan
mitra dagang, dukungan penyedia layanan, dan inovasi teknologi terhadap adopsi
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cloud accounting pada UMKM di wilayah Soloraya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan Kkontribusi baik secara teoritis maupun praktis dalam upaya
mendorong digitalisasi keuangan di sektor UMKM Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang
mengutamakan angka dan statistik dalam proses pengumpulan dan analisis data.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menguji
pengaruh atau hubungan antar variabel yang telah ditentukan, seperti keunggulan
relatif, dukungan manajemen puncak, tekanan mitra dagang, dukungan penyedia
layanan, dan inovasi teknologi terhadap adopsi cloud accounting oleh pelaku UMKM
di wilayah Soloraya. Pendekatan kuantitatif ini sejalan dengan pendapat Sugiyono
(2019) yang menyatakan bahwa penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji
teori melalui pengukuran variabel-variabel yang dapat dinyatakan dalam angka dan
dianalisis secara statistik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal, yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih variabel.
Dengan kata lain, penelitian ini ingin mencari tahu apakah dan sejauh mana
variabel-variabel independen yang diteliti benar-benar mempengaruhi keputusan
UMKM dalam mengadopsi cloud accounting. Misalnya, apakah UMKM yang
mendapat dukungan dari manajemen akan lebih cenderung mengadopsi teknologi
ini? Atau apakah tekanan dari mitra dagang berpengaruh pada keputusan mereka?
Jenis penelitian ini banyak digunakan dalam studi adopsi teknologi, seperti yang
dilakukan oleh Ramayah et al. (2016), Puspitaningsih et al. (2022), dan Kwarteng et
al. (2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Keunggulan Relatif terhadap Adopsi Cloud Accounting

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai original sample sebesar 0,299
dengan t-statistic 2,601 dan p-value 0,009. Hasil ini menunjukkan bahwa
Keunggulan Relatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Cloud
Accounting. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi pelaku UMKM
terhadap manfaat teknologi, maka semakin tinggi pula tingkat adopsinya.
Keunggulan relatif mencerminkan sejauh mana teknologi dianggap lebih unggul
dibandingkan metode sebelumnya, seperti dalam hal efisiensi, kemudahan akses,
dan fleksibilitas. Oleh karena itu, pelaku UMKM yang merasakan manfaat tersebut
akan lebih terdorong untuk mengadopsi cloud accounting.

Secara logis, pelaku UMKM akan lebih tertarik menggunakan teknologi jika
benar-benar terasa manfaatnya dalam pekerjaan sehari-hari, seperti lebih cepat,
lebih praktis, dan mengurangi kesalahan. Dalam konteks cloud accounting, manfaat
tersebut antara lain kemudahan dalam pencatatan transaksi secara otomatis, akses
data keuangan secara real-time, pengurangan kesalahan pencatatan, serta efisiensi
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waktu dan biaya operasional. Selain itu, sistem ini juga memungkinkan data dapat
diakses kapan saja dan di mana saja tanpa harus bergantung pada pencatatan
manual. Karena itu, ketika cloud accounting dianggap lebih memudahkan dibanding
cara manual, maka penggunaannya akan meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Oliveira et al. (2014) yang
menyatakan bahwa keunggulan relatif berpengaruh signifikan terhadap adopsi
teknologi. Selain itu, penelitian Alshamaila et al. (2013) juga menunjukkan bahwa
perceived benefits menjadi faktor utama dalam adopsi cloud computing. Penelitian
yang lebih baru oleh Handayani et al. (2021) juga menemukan bahwa perceived
usefulness berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem berbasis teknologi.

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Adopsi Cloud Accounting

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai original sample sebesar 0,140
dengan t-statistic 1,340 dan p-value 0,180. Hasil ini menunjukkan bahwa Dukungan
Manajemen Puncak tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Cloud
Accounting. Dalam konteks UMKM, manajemen puncak umumnya merujuk pada
pemilik usaha yang sekaligus berperan sebagai pengambil keputusan utama. Hal ini
menunjukkan bahwa peran manajemen puncak tetap ada, namun tidak bersifat
formal seperti pada perusahaan besar karena struktur organisasi UMKM cenderung
sederhana dan fleksibel. Selain itu, sebagian responden dalam penelitian ini
merupakan karyawan yang secara langsung menggunakan sistem dalam operasional
sehari-hari, sehingga pengalaman dan persepsi pengguna juga turut mempengaruhi
keputusan penggunaan teknologi.

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik
responden, dimana tidak semua pemilik UMKM memberikan penilaian yang tinggi
terhadap dukungan manajemen puncak. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pemilik usaha berperan sebagai pengambil keputusan utama, tidak semua memiliki
tingkat keterlibatan atau dorongan yang kuat dalam penerapan teknologi. Dengan
demikian, rendahnya variasi dukungan yang dirasakan dari manajemen puncak
dapat menyebabkan variabel ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap adopsi cloud accounting. Secara logis, kondisi ini mengindikasikan bahwa
dalam konteks UMKM, keputusan adopsi teknologi tidak sepenuhnya bersifat top-
down, melainkan juga dipengaruhi oleh kebutuhan operasional dan pengalaman
pengguna. Pelaku UMKM cenderung akan mengadopsi cloud accounting apabila
mereka merasakan manfaat yang nyata serta memiliki kesiapan dalam
menggunakan teknologi tersebut. Oleh karena itu, faktor yang lebih dominan dalam
mendorong adopsi adalah keunggulan relatif dan inovasi teknologi, dibandingkan
dengan dukungan manajemen puncak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Thong (1999) dan Ifinedo (2011)
yang menyatakan bahwa dukungan manajemen berpengaruh signifikan terhadap
adopsi sistem informasi. Namun, hasil ini sejalan dengan Low et al. (2011) yang
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menemukan bahwa faktor organisasi tidak selalu menjadi penentu utama dalam
adopsi cloud computing.

Pengaruh Tekanan Mitra Dagang terhadap Adopsi Cloud Accounting

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai original sample sebesar 0,068
dengan t-statistic 0,572 dan p-value 0,567. Hasil ini menunjukkan bahwa Tekanan
Mitra Dagang tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Cloud Accounting. Hal
ini menunjukkan bahwa tekanan dari pihak eksternal seperti mitra usaha belum
tentu mendorong pelaku UMKM untuk mengadopsi teknologi, karena keputusan
lebih dipengaruhi oleh faktor internal. Secara logis, sebagian besar UMKM tidak
diwajibkan oleh mitra usaha untuk menggunakan sistem tertentu, sehingga tidak
ada tekanan yang kuat untuk beralih ke cloud accounting. Penggunaan teknologi
lebih bergantung pada kebutuhan usaha sendiri. Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor yang lebih berpengaruh adalah keunggulan relatif dan
inovasi teknologi. Pelaku UMKM cenderung mengadopsi teknologi karena manfaat
yang dirasakan dan kesiapan dalam menggunakan teknologi, bukan karena adanya
tekanan dari pihak luar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Low et al. (2011) yang menyatakan
bahwa tekanan eksternal tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap adopsi cloud
computing. Namun, berbeda dengan Zhu et al. (2006) yang menemukan bahwa
tekanan lingkungan dapat mempengaruhi adopsi teknologi.

Pengaruh Dukungan Penyedia Layanan terhadap Adopsi Cloud Accounting

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai original sample sebesar -0,081
dengan t-statistic 0,829 dan p-value 0,407. Hasil ini menunjukkan bahwa Dukungan
Penyedia Layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Cloud Accounting.
Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan dari penyedia layanan belum menjadi
faktor utama dalam keputusan adopsi teknologi pada UMKM. Secara logis, saat ini
banyak aplikasi cloud accounting yang sudah mudah digunakan, sehingga pelaku
UMKM dapat mengoperasikannya secara mandiri tanpa memerlukan dukungan
intensif dari penyedia layanan. Selain itu, keputusan adopsi lebih dipengaruhi oleh
faktor internal, terutama keunggulan relatif dan inovasi teknologi. Pelaku UMKM
akan lebih mempertimbangkan manfaat yang diperoleh dari teknologi serta
kemudahan penggunaannya dibandingkan dengan adanya dukungan dari penyedia
layanan.

Meskipun demikian, penyedia layanan tetap memiliki peran penting dalam
menyediakan sistem cloud accounting, seperti melalui layanan aplikasi, dukungan
teknis, serta pengembangan fitur. Namun, peran tersebut cenderung lebih dominan
pada tahap setelah adopsi (post-adoption), seperti dalam hal pemeliharaan sistem,
pembaruan fitur, serta menjaga keberlanjutan penggunaan layanan oleh pelanggan.
Oleh karena itu, meskipun penyedia layanan aktif dalam menawarkan dan
meyakinkan pelaku UMKM untuk menggunakan layanannya, keputusan awal adopsi
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tetap lebih dipengaruhi oleh keunggulan relatif dan inovasi teknologi. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan penyedia layanan
bukan merupakan faktor penentu utama dalam tahap adopsi, melainkan lebih
berperan dalam mempertahankan penggunaan sistem setelah teknologi tersebut
diadopsi.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Gangwar et al. (2015) yang
menyatakan bahwa dukungan vendor berpengaruh signifikan terhadap adopsi cloud
computing. Namun, hasil ini sejalan dengan Alshamaila et al. (2013) yang
menunjukkan bahwa faktor utama adopsi lebih pada manfaat teknologi dibanding
dukungan eksternal.

Pengaruh Inovasi Teknologi terhadap Adopsi Cloud Accounting

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai original sample sebesar 0,314
dengan t-statistic 2,676 dan p-value 0,007. Hasil ini menunjukkan bahwa Inovasi
Teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Cloud
Accounting. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat inovasi teknologi,
maka semakin besar kecenderungan pelaku UMKM untuk mengadopsi cloud
accounting. Inovasi teknologi mencerminkan kesiapan dan keterbukaan terhadap
perubahan. Secara logis, pelaku UMKM yang terbiasa dengan teknologi akan lebih
mudah menerima sistem baru seperti cloud accounting. Mereka cenderung tidak
takut mencoba hal baru, sehingga lebih cepat dalam mengadopsi teknologi. Selain
itu, inovasi teknologi juga memperkuat pengaruh keunggulan relatif, karena manfaat
dari teknologi akan lebih mudah dirasakan oleh individu yang memiliki kesiapan
dalam menggunakan teknologi tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori difusi inovasi oleh Rogers (2003)
yang menyatakan bahwa inovasi teknologi mempengaruhi tingkat adopsi. Selain itu,
penelitian Zhu et al. (2006) dan Gangwar et al. (2015) juga menunjukkan bahwa
faktor teknologi berpengaruh signifikan terhadap adopsi sistem berbasis cloud.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Keunggulan Relatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Cloud
Accounting, sehingga hipotesis pertama terdukung. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi manfaat yang dirasakan dari penggunaan cloud accounting,
maka semakin tinggi pula tingkat adopsinya pada UMKM.

2. Dukungan Manajemen Puncak tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi
Cloud Accounting, sehingga hipotesis kedua tidak terdukung. Hal ini
menunjukkan bahwa keputusan adopsi teknologi pada UMKM tidak selalu
bergantung pada dukungan manajemen.

3. Tekanan Mitra Dagang tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Cloud
Accounting, sehingga hipotesis ketiga tidak terdukung. Hal ini menunjukkan
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bahwa tekanan dari pihak eksternal belum menjadi faktor utama dalam
mendorong adopsi teknologi.

4. Dukungan Penyedia Layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi
Cloud Accounting, sehingga hipotesis keempat tidak terdukung. Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan dari penyedia layanan belum menjadi
pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan adopsi.

5. Inovasi Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Cloud
Accounting, sehingga hipotesis kelima terdukung. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat inovasi teknologi, maka semakin besar kecenderungan
UMKM untuk mengadopsi cloud accounting.
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